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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Maybe there will be more challenges ahead. 
 But one thing is for sure, take every opportunity and make experience 

the best teacher.” 
 

“Terhadap suatu masalah, coba bayangkan apakah akan berpengaruh untuk dirimu 

selama lima tahun kedepan? Jika tidak, lupakanlah” 

- Nasruddin Ritonga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam suatu universitas tentunya terdapat beragam perbedaan yang dibawa 

oleh setiap mahasiswa sebagai identitas sosial yang dimilikinya, seperti perbedaan 

agama, ras (suku), bahasa, tingkat pendidikan, hingga tingkat ekonomi. Perbedaan 

ini kerap kali menjadi tantangan bagi mahasiswa dalam melakukan interaksi sosial, 

sebab semakin individu memiliki kesamaan dengan lawan bicaranya maka akan 

semakin memperbesar potensi kesepahaman makna komunikasi yang dilakukan 

(Mulyana, 2013: 117). Sebagai upaya menyelesaikan permasalahan tersebut, 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dihadirkan agar dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan wawasan kebangsaan terlebih 

pada konsep multikultural dengan melalui dialog intensif dalam keberagaman 

sehingga tercipta penguatan persatuan dan memperdalam kemampuan akademis 

mahasiswa dengan melakukan proses perkuliahan di luar universitas asal 

mahasiswa (kemdikbud.go.id, 2022). Namun, dalam pelaksanaanya terdapat 

masalah baru yang turut hadir, sebab munculnya keberagaman yang dihadirkan 

seiring dengan berkumpulnya para mahasiswa peserta yang memiliki perbedaan 

latar belakang kebudayaan sehingga menjadi sebuah hambatan baru dalam 

terjadinya proses interaksi sosial yang dialami oleh setiap peserta.  

Pertukaran Mahasiswa Merdeka hadir melalui program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) yang diinisiasikan oleh Kementerian Pendidikan, 

Budaya, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek RI) sejak 

tahun 2020. Berisikan banyak program-program unggulan yang dapat membukakan 
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jalan untuk studi tanpa batas dan mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi sumber 

daya manusia yang tangguh dan berkontribusi sebagai talenta unggul ke pangkalan 

bakat (talent pool) nasional maupun internasional (dikti.kemdikbud.go.id, 2024). 

Dalam pelaksanaannya, setiap mahasiswa yang dikirimkan oleh perguruan tinggi 

pengirim sebagai peserta (outbound) akan menjadi mahasiswa pendatang (inbound) 

di Perguruan Tinggi (PT) Penerima untuk mengikuti perkuliahan bersama dengan 

mahasiswa PT Penerima (reguler) selama satu semester agar mampu menciptakan 

pemahaman dan wawasan kebangsaan melalui komunikasi interaktif di kelas. 

Selain itu, setiap peserta harus memilih kampus penerima di Pulau yang berbeda 

dengan asal universitas dan asal peserta yang tertera di Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) untuk memastikan bahwa setiap peserta akan menghadapi keberagaman 

yang baru mereka temui untuk nantinya dipelajari sebagaimana dengan tujuan 

diadakannya program ini.   

Eksistensi dari sebuah komunikasi adalah kemampuan dalam 

menyampaikan pesan baik verbal maupun nonverbal dengan jelas, sehingga tujuan 

utama dari dilakukannya komunikasi dapat tercapai. Selama proses interaksi 

berlangsung, perlu untuk memastikan keadaan eksternal seperti kondisi lingkungan, 

komunikasi dan harapan yang sewaktu-waktu dapat mempengaruhi proses 

ketepatan penyampaian pesan (Patel et all, 2011: 102). Perbedaan kultur adalah 

salah satu tantangan yang sangat sering dihadapi dalam proses komunikasi, sebab 

masing-masing kebudayaan memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda dengan 

lainnya termasuk cara mereka dalam berkomunikasi, bersosialisasi, dan 

menanggapi komunikasi itu sendiri sehingga sangat memungkinkan terjadinya 

perbedaan persepsi melalui komunikasi. 
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Pelaksanaan PMM yang mempertemukan mahasiswa dengan berbagai latar 

belakang kebudayaan menciptakan sebuah konsep komunikasi, yaitu konsep 

komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya umumnya dapat terjadi pada 

lingkungan yang berisikan kumpulan individu dengan perbedaan latar belakang dan 

kultur budaya yang beragam, sehingga menciptakan tindak komunikasi 

antarbudaya di dalamnya (Mulyana & Rakhmat, 2014: 20). Perbedaan komunikasi 

ini tentunya akan sangat melekat pada diri individu sebagai ciri khas dari 

kebudayaan yang dimiliki, sebab setiap individu akan akan menciptakan dan 

membagikan identitas dan kehidupan yang dimiliki melalui pesan saat 

berkomunikasi (Littlejohn at all, 2017: 101). Dalam menghadapi perbedaan ini, 

tentu diperlukan upaya dari setiap mahasiswa pendatang dalam melakukan 

penyesuaian perilaku komunikasi agar selama dalam masa interaksi sosial yang 

dilakukan terutama dalam merespon pesan yang disampaikan oleh lawan bicara.  

Kemampuan dalam menginterpretasikan kegiatan komunikasi ini sering 

dikenal dengan kemampuan akomodasi komunikasi, dan dalam melakukan 

akomodasi seseorang biasanya akan memberikan persepsi sesuai dengan akal, 

perasaan, serta pengalaman individu tersebut sehingga dapat menciptakan 

kesepahaman makna dan tujuan komunikasi (West & Turner, 2013: 220-221). 

Keberadaan akomodasi komunikasi akan sangat membantu mahasiswa pada 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka sebab membentuk lingkungan multikultural yang 

kuat sehingga eksistensi dalam penggunaan akomodasi komunikasi sangat 

dibutuhkan oleh mahasiswa dalam proses beradaptasi selama program pertukaran 

berlangsung.  
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Dalam menelaah mengenai kemampuan menyesuaikan diri melalui 

komunikasi interpersonal dalam konteks multikultural, terdapat sebuah teori yang 

selaras dalam membahas proses interaksi multikultural yang dikembangkan oleh 

Howard Giles bersama rekan-rekannya pada tahun 1973 yaitu Teori Akomodasi 

Komunikasi atau Communication Accommodation Theory (CAT) yang berfokus 

pada proses penyesuaian interpersonal dalam komunikasi. Teori ini berawal dengan 

memperkenalkan gagasan “mobilitas aksen” yang dipelajari melalui berbagai aksen 

yang terdengar saat mengamati sebuah wawancara, namun kemudian 

dikembangkan dengan memasukan aspek nonverbal (West & Turner, 2008: 217). 

Kehadiran teori ini memungkinkan Giles dan rekannya untuk mengamati proses 

sebuah wawancara yang melibatkan dua individu yang memiliki perbedaan latar 

belakang, di mana individu yang diwawancarai cenderung menyesuaikan gaya 

berkomunikasi pewawancara dengan hormat dan pewawancara cenderung lebih 

dominan pada kegiatan wawancara tersebut. Pada proses wawancara ini, orang 

yang diwawancarai telah melakukan akomodasi komunikasi sebab melakukan 

penyesuaian dan adaptasi terhadap perilaku pewawancara.  

Pada awalnya penelitian menggunakan CAT sering dilakukan melalui 

pendekatan kuantitatif, tetapi sejak awal 1980 hingga 1990-an banyak penelitian 

CAT melalui pendekatan kualitatif. Perkembangan ini hadir dengan iringi 

keberagaman permasalahan yang tidak dapat diukur melalui ukuran kuantitatif saja, 

melainkan juga pemahaman mendalam mengenai sebuah fenomena seperti 

fenomena interaksi antara individu dengan lingkungannya. Setiap individu 

memiliki cara berkomunikasi yang berbeda, termasuk dalam proses adaptasi 

perilaku komunikasi yang disebut akomodasi komunikasi.  
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Dalam mempelajari kemampuan akomodasi seseorang, terdapat sebuah 

metode yang dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana pandangan dan 

pengalaman individu dalam sebuah fenomena yang mengakibatkan proses 

akomodasi komunikasi tersebut yaitu Metode Fenomenologi yang dipelopori oleh 

Edmund Husserl (1859-1938). Melalui pemikiran ini, Husserl mengenalkan sebuah 

ide kepada muridnya mengenai lebenswelt (lifeworld) yang dapat diartikan sebagai 

orientasi keseharian dan memiliki makna aktualitas tidak hanya berpaku pada masa 

lalu atau masa depan tetapi terutama masa sekarang dengan berfokus pada studi 

tentang seseorang yang mengalami sesuatu yang kemudian membentuk persepsi, 

ingatan, fantasi, dan ekspektasi yang berbeda dengan setiap orang. Metode 

Fenomenologi merupakan salah satu cara untuk mempelajari bagaimana sebuah 

fenomena yang dialami oleh individu dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan 

memberikan nilai dan diterima secara estetis (Kuswarno, 2009: 2). Kehadiran dari 

pemikiran ini memungkinkan kita untuk menelaah bagaimana manusia 

mengkonstruksi makna dan konsep penting dalam sebuah fenomena, sebab setiap 

pengalaman yang dimiliki oleh seseorang merupakan pengetahuan yang valid dan 

didapatkan melalui kesadaran tanpa perantara.   

Perbedaan budaya yang dimiliki oleh setiap pelaku komunikasi seringkali 

menjadi hambatan dalam terjadinya proses komunikasi di kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan permasalahan komunikasi yang dilatarbelakangi oleh perbedaan nilai 

dan sistem budaya ini, menghasilkan banyak penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai upaya untuk menemukan solusi mengenai hambatan komunikasi bagi setiap 

pelaku komunikasi melalui analisis akomodasi komunikasi. Mulai dari lingkup 
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institusi pendidikan, perusahaan, hingga lingkup keluarga (Faradyba, 2022; Taba, 

2023; Dika, 2023; Arisanti; 2024; Musdalifah, 2022; Ardila, 2024). 

 Penelitian-penelitian terdahulu banyak dilakukan dengan berbagai fokus, 

terutama pada proses akomodasi mahasiswa perantau, gegar budaya, dan proses 

akomodasi mahasiswa lainnya secara umum. Namun, masih sangat sedikit yang 

membahas mengenai proses akomodasi komunikasi mahasiswa pada program 

PMM, khususnya bagi penelitian yang dilakukan di Universitas Sriwijaya. Pada 

dasarnya pertukaran budaya pada program ini sangatlah besar, mengingat minat 

mahasiswa dalam program ini selalu meningkat setiap tahunnya. Jika pun ada 

penelitian mengenai akomodasi yang terjadi pada program PMM, sangat terbatas 

dan hanya berfokus pada tahapan-tahapan culture shock yang dialami oleh 

mahasiswa pertukaran bukan membahas bagaimana proses dan upaya yang 

dilakukan mahasiswa dalam beradaptasi selama program pertukaran berlangsung. 

 

Gambar 1. 1 Hasil Visualisasi Penelitian Terdahulu (Research Gap) 

Sumber: Vosviewer (Diolah oleh Peneliti) 
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 Penelitian mengenai akomodasi komunikasi dan setiap komponen di 

dalamnya, seperti konsep-konsep penyesuaian, hambatan dalam penyesuaian, dan 

pandangan-pandangan baru mengenai keberagaman budaya khususnya pada 

lingkungan pendidikan sangat penting untuk dilakukan dengan berbagai alasan. 

Pertama, akomodasi komunikasi merupakan cara yang tepat untuk memahami 

bagaimana sebuah perbedaan kebudayaan dapat mempengaruhi proses sebuah 

komunikasi. Kedua, kemampuan dalam melakukan akomodasi komunikasi sangat 

diperlukan, mengingat banyaknya keberagaman budaya yang dimiliki oleh 

Indonesia sehingga dapat membantu setiap individu dalam menghadapi fenomena 

serupa yang memerlukan proses beradaptasi dan penyesuaian. Ketiga, banyaknya 

penelitian mengenai konsep akomodasi komunikasi, tetapi masih sedikit yang 

membahas mengenai akomodasi komunikasi pada program PMM mulai dari 

hambatan yang dialami hingga kemungkinan proses adaptasi yang diidentifikasi 

melalui ketiga konsep adaptasi yang ada pada akomodasi komunikasi (konvergensi, 

divergensi, akomodasi berlebihan) secara lengkap dan terperinci. Ketiga alasan di 

atas memberikan harapan agar penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi 

mahasiswa di Universitas Sriwijaya yang tertarik untuk mengikuti program 

Kampus Merdeka seperti Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Magang dan Studi 

Independen Bersertifikat, Kampus Mengajar, Indonesian International Student 

Mobility Awards, dan program bermanfaat lainnya di masa depan.  

Universitas Sriwijaya (Unsri) merupakan salah satu universitas yang selalu 

aktif mengirimkan mahasiswanya untuk mengikuti program kampus merdeka, 

khususnya Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka. Unsri telah mengirimkan 

mahasiswanya sejak tahun pertama diselenggarakannya program ini, di tahun 2021 
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dengan sistem pelaksanaan secara hybrid sebab dilakukan pada masa pandemi 

Covid-19. Seiring dengan berkurangnya kasus pandemi yang melanda Indonesia, 

sejak tahun kedua yakni pada tahun 2022 hingga saat ini terdapat perubahan skema 

pelaksanaan dengan dilakukan secara full offline. Jumlah terbanyak mahasiswa 

Unsri yang berhasil menjadi peserta adalah pada Batch 3 (tiga) tahun 2023 yakni 

sebanyak 169 mahasiswa dengan berbagai penyebaran PT Penerima di luar Pulau 

Sumatera. Pada tahun ini, salah satu universitas tujuan yang banyak diminati adalah 

Universitas Padjadjaran. 

  

 

Gambar 1. 2 Rekapitulasi Mahasiswa Universitas Sriwijaya Yang Berpartisipasi 

Dalam Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Secara Offline 

Sumber: Unsri.ac.id (Diolah oleh Peneliti) 

 

Universitas Padjadjaran (Unpad) merupakan salah dari 204 mitra kampus 

penerima yang banyak diminati oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

Ketertarikan ini ditunjukan pada pelaksanaan PMM selama 2 tahun terakhir (2023-

2024), dimana Unpad konsisten menjadi universitas tujuan favorit mahasiswa Unsri 

dengan mahasiswa Unsri yang paling banyak dikirimkan pada tahun 2023 sejumlah 
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26 mahasiswa. Selain dikenal sebagai salah satu kampus ternama di Pulau Jawa, 

Unpad juga membuka banyak kuota pada setiap tahunnya yang menjadi daya tarik 

mahasiswa untuk memilih kampus tersebut sebagai tempat belajar selama satu 

semester. Pada Batch 3 (tiga) Unpad menerima sebanyak 1.194 mahasiswa dari 130 

perguruan tinggi di seluruh Indonesia dan tercatat sebagai penerima mahasiswa 

pendatang terbanyak sepanjang sejarah (unpad.ac.id, 2023). Jumlah peserta yang 

sangat banyak dengan latar belakang yang beragam, memungkinkan terjadinya 

sistem multikultural yang akan dialami oleh mahasiswa pendatang di tahun 

pelaksanaan program tersebut, termasuk mahasiswa asal Universitas Sriwijaya. 

Dihadapkan pada keberagaman ini, maka para peserta pada program tersebut harus 

melakukan penyesuaian dengan mahasiswa reguler dan masyarakat umum di 

daerah kampus tersebut berada. 

 

Gambar 1. 3 PT Penerima Favorit oleh Mahasiswa Universitas Sriwijaya pada 

Batch 3 

Sumber: Unsri.ac.id (Diolah oleh Peneliti) 
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Melalui data di atas, dengan banyaknya jumlah mahasiswa pertukaran di 

Universitas Padjadjaran tentunya akan menciptakan sebuah kondisi multikultural. 

Kondisi ini akan dibarengi dengan interaksi para mahasiswa dengan berbagai 

interpretasi budaya dan sistem simbol yang berbeda-beda. Perbedaan interpretasi 

makna yang dimunculkan oleh seorang mahasiswa berpotensi menciptakan 

kesalahan dalam penafsiran pesan, terutama oleh mahasiswa lainnya yang memiliki 

persepsi dan sistem simbol budaya yang berbeda dan mempengaruhi proses 

komunikasi antarbudaya itu sendiri (Patel et all, 2011: 17). 

Perbedaan kebudayaan secara verbal dan nonverbal yang dimiliki oleh 

mahasiswa pendatang dapat mempengaruhi proses interaksi individu tersebut 

dikarenakan perbedaan pola pikir, gaya bahasa, cara berkomunikasi, dan pendapat 

lainnya yang memungkinkan terjadinya konflik komunikasi. Seperti yang terjadi 

pada pelaksanaan program PMM Batch 3 (tiga) di Unpad, di mana para peserta 

PMM merasakan adanya batasan yang diberikan oleh mahasiswa reguler sebab 

tidak semuanya dapat menerima kehadiran peserta PMM terlebih perbedaan budaya 

yang dihadirkan juga menjadi sebuah hambatan dalam berinteraksi. Permasalahan 

komunikasi seperti ini dapat terjadi dikarenakan pada saat pelaksanaan program ini, 

mereka akan mengalami proses adaptasi pada tiga lingkungan yang berbeda. 

Pertama, selama masa perkuliahan para mahasiswa inbound akan bergabung 

dengan mahasiswa reguler di ruangan kelas yang sama. Kedua, pada saat 

beraktivitas di luar kampus yang dikenal dengan aktivitas Modul Nusantara, mereka 

akan dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan beranggotakan mahasiswa 

pertukaran yang berbeda mulai dari asal daerah hingga asal universitas mahasiswa 
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tersebut. Ketiga dan terakhir, selama program berjalan para peserta akan memiliki 

tempat tinggal yang dikelilingi oleh masyarakat setempat.  

Fenomena ini pertama kali muncul dari akun X @DraftAnakUnpad yang 

menunjukan keluhan sebab kehadiran mahasiswa pertukaran yang dinilai membuat 

keributan di malam hari dan mengganggu waktu waktu beristirahat mahasiswa 

reguler, selain itu terdapat juga anggapan bahwa mahasiswa pertukaran sering 

melakukan tindakan etnosentrisme apabila ditegur. Dari laman yang sama, terdapat 

gambaran bahwa mahasiswa pertukaran juga mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi, seperti yang dialami oleh Yogi Kurniawan mahasiswa pertukaran asal 

Politeknik Negeri Bengkalis yang mengalami kesulitan berinteraksi sebab adanya 

eksklusifitas dari mahasiswa reguler yang dirasa kurang welcome pada mahasiswa 

pendatang (wartakema.com, 2023). Permasalahan ini dapat menunjukan 

pentingnya akomodasi sebagai landasan dalam berinteraksi di lingkungan baru. 

  

Gambar 1. 4 Berbagai Opini Mahasiswa Terkait Pelaksanaan PMM 3 Unpad 

Sumber: Akun X @DraftAnakUnpad 
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Selain permasalahan di atas, adapun alasan peneliti mengambil judul 

penelitian ini dikarenakan sebagai universitas dengan peserta pertukaran terbanyak 

pada Batch 3 (tiga) maka akan memperbesar potensi hadirnya keberagaman secara 

luar biasa dari berbagai mahasiswa di Universitas Padjajaran dan pada tahun yang 

sama Universitas Padjadjaran menjadi kampus penerima yang paling diminati oleh 

mahasiswa dari Universitas Sriwijaya. Selain itu, terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara kebudayaan masyarakat di Pulau Jawa dan juga Pulau Sumatera, 

masyarakat di Pulau Jawa khususnya Suku Sunda cenderung menggunakan gaya 

berkomunikasi yang lebih halus, dan mendayu-dayu serta memiliki imbuhan “teh” 

dan “mah” yang menambah kesan unik pada logat kebahasaannya. Sedangkan 

untuk masyarakat di Pulau Sumatera kebanyakan menggunakan gaya 

berkomunikasi yang terbuka dan langsung sehingga terkesan lebih lugas, keras, dan 

tegas bahkan terkadang diiringi dengan ekspresi bahasa tubuh yang kuat dan aktif 

(Riani & Yuliana, 2023).  

Perbedaan kebudayaan yang bertolak belakang seiring dengan banyaknya 

mahasiswa yang berasal dari daerah luar Jawa, memunculkan tantangan bagi 

mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam melakukan interaksi multikultural selama 

mengikuti program pertukaran baik secara bahasa dan perilaku nonverbal. 

Permasalahan ini akan menjadi urgensi dalam penelitian ini, sebagai upaya untuk 

menelaah bagaimana upaya akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa 

Universitas Sriwijaya yang mengikuti program pertukaran di Universitas 

Padjadjaran selama satu semester, meskipun pertukaran hanya dilakukan dalam 

kurun waktu yang relatif singkat akan tetapi permasalah komunikasi tersebut dapat 

mengurangi optimalisasi pelaksanaan PMM ini. Melalui urgensi yang telah 
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disampaikan maka peneliti mengambil judul penelitian: Akomodasi Komunikasi 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya Pada Program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka Batch 3 Di Universitas Padjadjaran, yang kemudian penelitian ini 

dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya khususnya Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dalam melakukan akomodasi komunikasi antarbudaya 

kedepannya terutama bagi mereka yang berminat mengikuti Program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu: Bagaimana strategi akomodasi 

komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengikuti 

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Batch 3 (tiga) di Universitas Padjadjaran 

melalui pandangan mereka dalam menelaah kondisi multikultural yang ada selama 

proses pertukaran berlangsung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bentuk akomodasi komunikasi 

yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengikuti Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka Batch 3 (tiga) di Universitas Padjadjaran melalui 

penggambaran mereka terhadap kondisi multikultural pada program tersebut. 

 



14 

  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis dan 

praktis dalam mengembangkan pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu 

komunikasi. Adapun beberapa manfaat yang akan dihadirkan melalui penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif dalam perkembangan studi Ilmu Komunikasi, terkhusus pada bidang 

kajian Ilmu Komunikasi Antarbudaya mengenai akomodasi komunikasi 

sebagai strategi penyesuaian perilaku komunikasi terhadap lawan bicara 

dalam konsep interaksi multikultural, serta dapat menjadi referensi pada 

penelitian di masa depan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber 

literatur baru bagi mahasiswa dan masyarakat umum mengenai strategi dan 

bentuk akomodasi komunikasi yang berkaitan dalam konsep interaksi 

multikultural. Sehingga apabila di masa depan terdapat keadaan yang 

mengharuskan para mahasiswa dan masyarakat umum untuk melakukan 

penyesuaian pada lingkungan baru, maka telah dapat diketahui bagaimana 

strategi dan bentuk akomodasi komunikasi yang dapat dilakukan dalam 

menghadapi keadaan tersebut. 
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